BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan

pengaruh perkembangan bank umum syariah terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia tahun 2016-2019, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Total aset, dana pihak ketiga, dan pembiayaan perbankan syariah yang menjadi
sampel dalam penelitian ini menunjukkan trend perkembangan yang sangat baik,
kecuali pada Bank Muamalat Indonesia yang berfluktuatif.

2. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam periode tahun 2016-2019 mengalami
kondisi yang berfluktuatif. Kondisi tersebut berdasarkan dari nilai PDB yang juga
berfluktuatif.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara total aset perbankan syariah
dengan pertumbuhan ekonomi pada periode tahun 2016-2019. Sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Robert Solow dari sisi akumulasi modal, semakin besar
jumlah total aset yang dimiliki oleh suatu bank syariah, maka semakin mudah
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya terutama terkait dengan
penyaluran dana kepada masyarakat untuk kegiatan produktif. Penyaluran modal
nantinya diharapkan mampu mempengaruhi aktivitas perekonomian masyarakat
dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi secara nasional. Dengan demikian,
semakin besar jumlah total aset perbankan syariah, maka akan semakin
mendorong pertumbuhan ekonomi.

4. Tidak terdapat hubungan antara dana pihak ketiga perbankan syariah dengan

pertumbuhan ekonomi pada periode tahun 2016-2019. Hasil tersebut bertolak
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belakang dengan teori yang dikemukakan oleh, Harrod-Domar dari sisi tabungan.
Salah satu penyebab tidak terdapatnya hubungan antara dana pihak ketiga dengan
pertumbuhan ekonomi karena tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah
masyarakat yang masih relatif rendah.

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pembiayaan perbankan
syariah dengan pertumbuhan ekonomi pada periode tahun 2016-2019. Sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Schumpeter, peningkatan jumlah dana yang
mampu disalurkan (pembiayaan) oleh perbankan syariah, mengindikasikan
peningkatan jumlah wusaha atau wirausaha yang dapat menggerakkan
perekonomian melalui inovasi dan pembukaan lapangan pekerjaan baru. Dengan
demikian, semakin tinggi pembiayaan pada perbankan syariah, maka akan
semakin meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara total aset dengan dana pihak
ketiga pada perbankan syariah periode tahun 2016-2019. Semakin besar jumlah
dana pihak ketiga yang mampu dihimpun, maka semakin besar jumlah total aset
yang dimiliki oleh perbankan syariah.

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dana pihak ketiga dengan
pembiayaan pada perbankan syariah periode tahun 2016-2019. Semakin besar
jumlah dana pihak ketiga, dapat berimplikasi positif pada kemampuan bank dalam
menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat.

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara total aset dengan
pembiayaan pada perbankan syariah periode tahun 2016-2019. Dengan semakin

banyak jumlah total aset yang dimiliki perbankan syariah, maka akan semakin
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memudahkan untuk melaksanakan segala kegiatan operasionalnya, termasuk
dalam pembiayaan kepada masyarakat.

Apabila dilakukan uji secara simlutan (bersama-sama) pada ketiga variabel
independen yaitu total aset, dana pihak ketiga, dan pembiayaan terhadap variabel
dependen yaitu pertumbuhan ekonomi, maka hasilnya menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen pada bank umum syariah tersebut secara simultan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi atau R Square, persentase pengaruh
perbankan syariah (total aset, dana pihak ketiga, dan pembiayaan) terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah 36,0%.

Fenomena-fenomena ekonomi syariah yang menjadi momentum penting pada
periode tahun 2016-2019, juga menjelaskan pengaruh perbankan syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Saran

Adapun saran peneliti kepada stakeholder terkait dan peneliti selanjutnya,

yaitu :

1.

Bagi perbankan syariah agar kontribusinya dapat lebih besar terhadap
pertumbuhan ekonomi, disarankan untuk meningkatkan dan terus memperbaiki
kinerjanya. Sosialiasi mengenai perbankan syariah dan produk-produknya juga
sangat penting dilakukan, karena akan berpengaruh terhadap market share. Selain
itu, pihak perbankan syariah dalam pembiayaannya disarankan lebih terfokus

pada usaha yang bernilai produktif dibandingkan konsumtif, pembiayaan yang
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dilakukan juga harus lebih selektif dalam kepada sektor produktif, agar
pembiayaan yang bermasalah dapat diminimalisir.

. Bagi pemerintah disarankan agar terus memperbaiki dan meningkatkan kinerja
regulasi yang terkait dengan perbankan syariah. Agar kontribusi perbankan
syariah terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dimaksimalkan.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbaiki kelemahan dari
penelitian ini. Seperti menambahkan variabel Produk Nasional Bruto (PNB) dan
Produk Nasional Neto (PNN) sebagai variabel dependen. Karena PNB dan PNN

merupakan indikator yang mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara.



